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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Student and Explaining terhadap literasi baca 
tulis siswa pada siswa kelas V SD Negeri 047159 Ketaren Kabupaten Karo. Metode penelitian adalah kuantitatif. Jenis 
penelitian yang diterapkan yaitu quasi eksperimen (one group pretest posttest design). Sampel penelitian yaitu siswa 
kelas V SD Negeri 047159 Ketaren Kabupaten Karo. Berdasarkan hasil penelitian pada kelas ekperimen diperoleh 
Ketuntasan klasikal pada postest dari 24 siswa untuk hasil belajar mencapai dinyatakan sebanyak 21 siswa (87,5%) 
tuntas secara klasikal dan 3 siswa belum tuntas dari siswa kelas V SD Negeri 047159 Ketaren Kabupaten Karo. 
Berdasarkan perhitungan statistik uji-t  kelas eksperimen, terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan 
model Student and Explaining terhadap literasi baca tulis siswa pada siswa kelas V SD Negeri 047159 Ketaren 
Kabupaten Karo      Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti mendapatkan hasil bahwasanya terdapat ada pengaruh 
signifikan dengan hasil maka diperoleh t0,05= 2.06. Setelah diperoleh t hitung =7,06 dan t tabel=2,06, maka diperoleh 
thitung dan ttabel atau 7,06 dan 2,06.  Simpulan dari penelitian, hipotesis dapat diterima maka dapat dikatakan model 
Student Facilitator And Explaining  berpengaruh  secara signifikan terhadap Literasi  Baca Tulis siswa kelas V SD Negeri 
047159 Ketaren Kabupaten Karo Tahun Pelajaran 2024/2025.  

Kata Kunci: literasi baca tulis; model pembelajaran; Student Facilitator and Explaining; 

 

 

 
ABSTRACT  

This study aims to determine the effect of using the Student and Explaining model on students' reading and 

writing literacy in grade V students of SD Negeri 047159 Ketaren, Karo Regency. The research method is 

quantitative. The type of research applied is quasi-experimental (one group pretest posttest design). The 

research sample was grade V students of SD Negeri 047159 Ketaren, Karo Regency. Based on the results of 

the study in the experimental class, classical completeness was obtained on the posttest from 24 students for 

learning outcomes reaching 21 students (87.5%) completed classically and 3 students had not completed 

from grade V students of SD Negeri 047159 Ketaren, Karo Regency. Based on the calculation of the 

experimental class t-test statistics, there was a significant influence in the use of the Student and Explaining 

model on students' reading and writing literacy in grade V students of SD Negeri 047159 Ketaren, Karo 

Regency. Based on the results of the study, the researcher found that there was a significant influence with 

the results, so t0.05 = 2.06 was obtained. After obtaining t count = 7.06 and t table = 2.06, then obtained t 

count and t table or 7.06 and 2.06. The conclusion of the study, the hypothesis can be accepted, it can be said 

that the Student Facilitator And Explaining model has a significant effect on the Reading and Writing 

Literacy of class V students of SD Negeri 047159 Ketaren, Karo Regency, 2024/2025 Academic Year.  

 

Key word: literacy reading writing; learning model; Student Facilitator and Explaining;
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PENDAHULUAN 

Literasi baca tulis merupakan 

kemampuan dasar yang penting untuk 

dikuasai siswa pada jenjang pendidikan dasar. 

Literasi ini mencakup kemampuan dalam 

memahami, menganalisis, dan 

menginterpretasi teks, serta kemampuan 

menulis secara jelas dan efektif. Namun, masih 

banyak siswa yang memiliki keterbatasan 

dalam literasi baca tulis, yang pada akhirnya 

dapat memengaruhi prestasi akademik dan 

perkembangan kemampuan berpikir kritis 

mereka. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

untuk meningkatkan literasi baca tulis siswa 

melalui metode pembelajaran yang efektif. 

Namun pada hakikatnya literasi baca tulis 

masih menjadi hal utama yang menjadi focus 

pendidikan dan sedang ditingkatkan pada 

pendidikan di Indonesia.  

Kemampuan literasi baca tulis 

merupakan fondasi utama bagi perkembangan 

pengetahuan dan keterampilan siswa. Literasi 

baca tulis yang baik tidak hanya mendukung 

kemampuan memahami informasi tertulis, 

tetapi juga meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, dan komunikasi 

yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa tingkat literasi baca tulis 

siswa, khususnya di jenjang sekolah dasar, 

masih tergolong rendah. Berdasarkan 

beberapa hasil survei dan penelitian, banyak 

siswa di Indonesia yang belum mencapai 

standar literasi yang memadai, baik dalam 

memahami bacaan maupun dalam 

kemampuan mengekspresikan ide-ide secara 

tertulis. Budaya literasi Indonesia menjadi 

topik diskusi yang menarik. Literasi diartikan 

sebagai kemampuan membaca dan menulis. 

Mengingat hal tersebut, budaya literasi 

Indonesia masih tergolong rendah. Buku tidak 

pernah menjadi prioritas utama dalam 

ledakan budaya populer. Faktanya, budaya 

berbicara dan mendengarkan lebih mudah 

diserap orang daripada membaca dan 

kemudian menulis. (Maryatin and Yuliani, 

2019) 

Rendahnya literasi baca tulis siswa ini 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk metode pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru, kurangnya keterlibatan 

siswa secara aktif, dan minimnya variasi 

dalam penggunaan model pembelajaran yang 

mendukung keterampilan literasi. Proses 

pembelajaran yang cenderung bersifat satu 

arah membuat siswa hanya berperan sebagai 

pendengar pasif, sehingga kesempatan untuk 

berlatih memahami, mengolah, dan 

mengkomunikasikan informasi menjadi 

terbatas. Dalam kondisi seperti ini, potensi 

siswa untuk mengembangkan literasi baca 

tulis yang optimal sulit tercapai. 

Hasil  observasi  dan  wawancara  yang  

telah  dilakukan  di SD 047159 Ketaren Kab. 

Karo didapati keadaan (1) Kegiatan  literasi  

yang  telah  dilaksanakan  masih  kurang  

optimal,  (2) Kegiatan literasi memang  sudah  

terlaksana di    sekolah,  namun  kegiatan  

literasi  tidak  setiap  hari dilakukan karena 

mengganggu jam pelajaran, (3) Buku yang 

disediakan juga kurang banyak serta  tidak  

beragam  dan  (4) anak anak lebih dominan 

memanfaatkan Hp saat daring dengan 

mencari game dari pada membaca materi 

pelajaran, (6) guru belum variatif dalam  

mengolah pembelajaran (7)  guru  cenderung 

kurang memanfaatkan  media  digital  yang 

tersedia di sekolah.  

Salah satu model pembelajaran yang 

diyakini dapat meningkatkan literasi baca 

tulis siswa adalah model pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining. Model ini 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

berperan sebagai fasilitator dalam kelompok 

dan menjelaskan materi kepada teman-

temannya. Proses ini melibatkan siswa secara 

aktif dalam diskusi, pemahaman, dan 

penyampaian kembali informasi yang 

dipelajari, sehingga dapat mendorong 

kemampuan mereka dalam membaca dan 

menulis dengan lebih baik. 

Menurut Putut, dkk, (2017) model 

pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining memberikan kesempatan kepada 
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siswa untuk saling memberi pendapat atau ide 

yang dimiliki siswa dalam memahami suatu 

permasalahan sehingga kemampuan 

pengetahuannya bertambah karena adanya 

sumbangan pemikiran dari siswa lain. Model 

Student   Fasilitator   and   Explaining 

merupakan   model   pembelajaran   yang 

menyajikan  materi  yang  diawali  dengan  

menjelaskan,  memberi  kesempatan  kepada  

siswa untuk  menjelaskan atau  

mempresentasikan  mengenai  ide  

gagasannya  kepada temannya dimana    siswa 

sebagai    fasilitator    bagi    siswa    lainnya 

(Kurniasih, 2015: 10). Menurut Arends 

(2007), model ini efektif untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, kemampuan 

komunikasi, dan penguasaan materi karena 

siswa tidak hanya belajar secara pasif tetapi 

juga melibatkan diri sebagai fasilitator dan 

pemberi penjelasan. Keunggulan Model 

Student Facilitator and Explaining 

a) Meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berpikir kritis dan kreatif. 

b) Membantu siswa memahami konsep 

secara mendalam melalui diskusi 

dan presentasi. 

c) Membentuk kepercayaan diri siswa 

dalam berkomunikasi. 

d) Membiasakan siswa bekerja sama 

dalam kelompok. 

Menurut   Suprijono   (2009: 128), 

langkah-langkah model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining yaitu, (1) guru 

memberi salam kepada siswa, (2) guru 

menyampaikan kompetensi apa yang akan 

dicapai siswa, (3) mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari, (4) menyajikan materi, 

(5) membagi siswa kedalam beberapa 

kelompok, (6) memberi kesempatan siswa 

menjelaskan kepada siswa lain melalui bagan 

atau peta konsep, (7) menyimpulkan ide atau 

pendapat dari siswa, (8) memberi tugas pada 

siswa, (9) mengucap salam penutup.Beberapa 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

model pembelajaran berbasis kolaboratif 

dapat meningkatkan keterampilan literasi 

siswa, karena memungkinkan siswa untuk 

belajar secara aktif, berlatih berbicara, 

mendengarkan, dan me    maparkan ide. 

Dengan peran sebagai fasilitator dan penjelas, 

siswa didorong untuk memahami materi 

dengan baik agar dapat menjelaskan kepada 

teman-temannya. Selain itu, siswa juga 

berlatih menyusun kalimat dan ide yang jelas 

saat menjelaskan, yang pada akhirnya dapat 

berkontribusi pada peningkatan literasi baca 

tulis mereka. 

Penerapan model Student Facilitator 

and Explaining berpotensi meningkatkan 

literasi baca tulis siswa kelas V SD Negeri 

047159 Ketaren Kabupaten Karo karena 

model ini memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk: 1) Memahami isi teks melalui 

diskusi kelompok, 2) Melatih kemampuan 

menulis melalui penyusunan dan 

penyampaian gagasan., 3) Mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis melalui kegiatan 

presentasi dan refleksi. 

Berdasarkan latar belakang penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining terhadap kemampuan literasi baca 

tulis siswa kelas IV SD Negeri 047159 serta 

hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif dalam 

pengembangan metode pembelajaran yang 

dapat meningkatkan literasi baca tulis siswa 

di tingkat dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah 

menggunakan metode penelitian Quasi-

experimental research menggunakan desain 

penelitian yaitu Pre-experimental design 

dengan rancangan one group pretest posttest 

dapat diartikan dengan menggunakan hasil 

pretest dan posttest,  yaitu penelitian 

eksperimen yang dilaksanakan pada satu 

kelompok saja yang dipilih dan tidak 

dilakukan tes kestabilan dan kejelasan 

keadaan kelompok sebelum diberi perlakuan 

melalui lembar observasi, serta hanya satu 

kelas yang diberi perlakuan (treatment), tidak 

ada kelompok kontrol yang digunakan untuk 
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perbandingan. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas V SD Negeri 047159 

Ketaren Kabupaten Karo. Sampel penelitian 

dipilih secara purposive (purposive sampling) 

berdasarkan karakteristik tertentu, seperti 

kemerataan kemampuan siswa. Sampel 

penelitian yaitu seluruh siswa kelas V SD 

Negeri SD 047159 Ketaren Kab. Karo 

sebanyak 24 orang. Penelitian diadakan pada 

semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025. 

Instrumen penelitian yaitu (1) tes 

literasi baca ulis, tes ini berupa soal yang 

mengukur kemampuan siswa dalam 

membaca, memahami, dan menulis. Tes 

digunakan pada pretest dan posttest. (2) 

Observasi untuk mengamati proses 

pembelajaran dengan menggunakan model 

Student Facilitator and Explaining., (3) 

dokumentasi, untuk mengumpulkan data 

pendukung, seperti daftar hadir siswa dan 

dokumen hasil belajar. 

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a) Memberikan informasi pada SD Negeri 

047159 Ketaren Kabupaten Karo 

b) Membuat jadwal pelaksanaan kegiatan 

2. Tahap Pelaksanaan 

a) Melakukan pre test 

b) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

konsep yang sudah direncanakan sesuai 

penerapan   model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining pada kegiatan 

belajar. 

3. Analisis Data 

a) Melakukan analisis data 

b) Membuat kesimpulan  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendekatan kuantitatif digunakan 

dalam penelitian ini, dengan jenis penelitian 

yang disebut sebagai penelitian eksperimen 

semu (quasi-experimental research). 

Penelitian ini menggunakan desain pre-

experimental dengan rancangan one group 

pretest-posttest  desain berbentuk angket 

kuesioner. Jenis Penelitian yaitu Quasi-

experimental research, hanya satu kelas yang 

diberi perlakuan (treatment), tidak ada 

kelompok kontrol yang digunakan untuk 

perbandingan. Desain Penelitian yaitu Pre-

experimental design dengan rancangan one 

group pretest posttest. Artinya, penelitian ini 

dilakukan terhadap satu kelompok yang 

diberi pretest, kemudian diberi perlakuan 

(intervensi atau treatment), dan diujikan 

kembali dengan posttest setelah perlakuan 

dilakukan. Instrumen pengumpulan data 

dilakukan menggunakan angket (kuesioner), 

yang digunakan untuk mengukur literasi baca 

tulis siswa sebelum dan setelah pemberian 

perlakuan. Pengaruh Student Fasilitator and 

Explaining dalam pembelajaran, serta 

menganalisis pengaruhnya terhadap literasi 

baca tulis siswa. Jenisnya yang eksperimen 

semu (quasi-experiment), penelitian ini tidak 

memiliki kelompok kontrol yang dapat 

digunakan untuk membandingkan hasil, 

sehingga interpretasi hasilnya perlu dilakukan 

dengan hati-hati dalam konteks generalisasi. 

Penelitian ini fokus pada pengujian 

sebuah model pembelajaran Student 

Fasilitator and Explaining dalam konteks 

pembelajaran, dengan fokus analisis pada 

perubahan literasi baca tulis siswa setelah 

diberikan perlakuan. Sebelum kuesioner 

literasi baca tulis disebarkan kepada 

responden, kuesioner terlebih dahulu diuji 

cobakan lalu dianalisis untuk mengetahui 

kevalidan butir kuesioner dan reliabilitas 

kuesioner. 

Sebelum diberikan perlakuan, terlebh 

dahulu kelas V diberikan pre-test 

menggunakan soal cerita pendek untuk 

dibahas pada kelompok tim. Hasil tersebut 

dilakukan sesuai dengan langkah dari model 

yang dipilih dalam penelitian ini. Nilai rata-

rata Pre-test sebesar 64,17 dengan median 

sebesar 70, dan simpangan baku 15,79 

dengan data yang dihasilkan yaitu pada 

kategori sangat tinggi 8,33% terdapat 2 siswa, 

kategori sedang sebesar 66,7% terdapat 16 

siswa, pada kategori rendah sebesar 12,5% 

terdapat 3 siswa, dan sangat rendah 12,5% 
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terdapat 3 siswa. Berdasarkan data tersebut 

literasi baca tulis kelas V SD Negeri 047159 

termasuk pada kategori sedang. 

Penelitian dilaksanakan dengan 

membandingkan hasil belajar sebelum 

perlakuan dan seetelah perlakuan. Hasil 

belajar siswa terjadi perubahan setelah 

dilakukan treatment, dapat dilihat dari nilai 

ketuntasan klasikal rata-rata kelas sebelum 

perlakuan sebesar 16 siswa (66,67%), suatu 

kelas dikatakan tuntas secara klasikal jika 

ketuntasan minimal ≥85%  dan 8 siswa (33, 

33%)  belum tuntas secara klasikal. 

Hasil postest pada penggunaan model 

Student Facilitator And Explaining terhadap 

Literasi  Baca Tulis dilihat pada tabel hasil 

yaitu siswa dengan kategori sangat tinggi 6 

siswa (25%), kategori tinggi sebanyak 12 

siswa (50%), sedang sebanyak 6 siswa (25%) 

dan tidak ada siswa yang berada pada 

kategori rendah dan sangat rendah dengan 

rata-rata postest sebesar 81, 5, median 

sebesar 82 dan simpanagan baku sebesar 9,91 

Ketuntasan klasikal pada postest dari 24 

siswa untuk hasil belajar mencapai 

dinyatakan sebanyak 21 siswa (87,5%) tuntas 

secara klasikal dan 3 siswa belum tuntas dari 

siswa kelas V SD Negeri 047159 Ketaren 

Kabupaten Karo. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat dikatakan kelas V SD Negeri 047159 

Ketaren Kabupaten Karo tuntas secara 

klasikal. Diagram batang prestest dan 

posptest dapat dilihat pada gambar di bawah: 

 
Gambar 1. Hasil Prestet dan Postes 

Literasi Baca Tulis Siswa 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan  

menggunakan uji-t dengan pencarian harga t-

tabel, peneliti menggunakan tabel distribusi t 

dengan taraf signifikan a=0,05 dan d.b= N-1 

=24-1=23 maka diperoleh t0,05= 2.06. Setelah 

diperoleh t hitung =7,06 dan t tabel=2,06, 

maka diperoleh t hitung ˃ ttabel atau 7,06 dan 

2,06, karena thitung ˃ ttabel maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 

diterima. Berdasarkan perhitungan tersebut, 

maka dapat dikatakan model Student 

Facilitator And Explaining  ”berpengaruh  

terhadap Literasi  Baca Tulis Siswa kelas V SD 

Negeri 047159 Ketaren Kabupaten Karo 

Tahun Pelajaran 2024/2025.” 

Berdasarkan hasil kuesioner siswa 

menyatakan proses pembelajaran yang 

menyenangkan membuat siswa 

berkonsentrasi pada saat pembelajaran 

berlangsung dan tidak lagi merasa bosan 

ataupun tertekan ketika mengikuti proses 

pembelajaran di kelas. Pembelajaran yang 

menyenangkan membuat siswa 

berkonsentrasi pada saat pembelajaran 

berlangsung dan tidak lagi merasa bosan 

ataupun tertekan mengikuti proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi terdapat 

perubahan pada siswa dimana awal keiatan 

siswa ada yang kurang tertaik pada 

pembelajaran, ada yang masih bermain 

dengan teman di bangku, bahkan ada siswa 

yang masih melipat tangan dan menundukkan 

kepala, seperti tertidur di kelas. Namun pada 

waktu perlakuan dilaksanakan siswa, merasa 

senang, karena literasi dibuat menarik 

dikarenakan siswa dilibatkan langsung untik 

menjelaskan kepada temannya. Menurut 

Putut, dkk, (2017) model pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

saling memberi pendapat atau ide yang 

dimiliki siswa dalam memahami suatu 

permasalahan sehingga kemampuan 

pengetahuannya bertambah karena adanya 

sumbangan pemikiran dari siswa lain.  
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Penelitian ini telah dilakukan dengan 

persiapan sebaik-baiknya namun bukan 

berarti bahwa penelitian ini lepas dari 

keterbatasan-keterbatasan. Pelaksanaan 

penelitian ini ditemukan kelemahan-

kelemahan dan keterbatasan yang ditemui di 

lapangan dipaparkan sebagai berikut. 

Pertama, perlakuan pada kelas eksperimen 

dilaksanakan oleh pengamat dan guru di 

khawatirkan tidak berlangsung efektif sesuai 

dengan rencana pembelajaran terutama 

dalam proses penerapan strategi 

pembelajaran konvensional sebelum adanya 

perlakuan. Kesulitan dan kendala yang 

dihadapi ketika peneliti sedang melakukan 

penelitian adalah suasana proses 

pembelajaran yang kurang kondusif karena 

sekolah pada waktu penelitian terjadi, siswa 

kelas rendah ada yang sudah masuk waktu 

istirahat, sehingga menyampaikan materi 

penelitian harus dengan suara yang keras dan 

siswa kelas V, namun kegiatan belajar 

mengajar tetap dilaksanakan dengan baik.  

Kedua, model  pembelajaran yang 

diberikan belum terlatih pada siswa kelas 

eksperimen, perlakuan penelitian terbatas 

pertemuan sehingga terasa siswa belum 

memahami betul langkah-langkah 

pembelajarannya. Keterbasan ini bisa saja  

mempengaruhi hasil penelitian. Oleh sebab itu 

masing-masing sub hasil belajar yang ada 

pada bahasa Indonesia memiliki karakteristik 

yang berbeda. 

 

SIMPULAN 

 Model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berperan 

sebagai fasilitator dalam kelompok dan 

menjelaskan materi kepada teman-temannya. 

Proses ini melibatkan siswa secara aktif dalam 

diskusi, pemahaman, dan penyampaian 

kembali informasi yang dipelajari, sehingga 

dapat mendorong kemampuan mereka dalam 

membaca dan menulis dengan lebih baik. Hal 

ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata 

hasil belajar siswa pada post-test, di mana 

lebih banyak siswa yang mencapai kategori 

tinggi dan sangat tinggi, serta hasil uji t 

menunjukkan perbedaan yang signifikan 

antara pre-test dan post-test.  maka dapat 

disimpulkan dari rata-rata kelas dan 

ketuntasan hasil belajar yang sudah mencapai 

87,5 %.  

Sebagai  saran untuk mengarahkan 

seorang guru adalah memilih suatu model 

pengajaran yang sesuai dengan materi yang 

akan diajarkan karena dengan pemilihan 

model yang tepat dapat membantu siswa 

untuk meningkatkan kualitas belajar serta 

meningkatkan mutu pendidikan. 
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